BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktoae kuasi
eksperimen. Menurut Syamsudin dan Vismala S. Dartiaia(2009:162)
penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen senpatddiartikan sebagai
penelitian yang mendekati penelitian eksperimeatisej

Kuasi eksperimen dilakukan dengan pengontrolang yaesuai dengan
kondisi. yang ada (situasional), karena perlakuamgyaliberikan dalam
eksperimen secara teratur, melakukan acak, pengukeariabel dan lain-lain
tidak selalu dapat dilaksanakan. Situasi kelas gaggbtempat mengkondisi
perlakuan tidak memungkinkan pengontrolan yang kieamiketat seperti yang
dikehendaki dalam eksperimen sejati. ( Sudjandla@mim, 2004:44).

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswaituy kelompok
eksperimen yang belajar menggunakan model pembsatajerprograma tipe
branching berbasis aplikashandphonedan kelompok konrol yang belajar
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Hubungan antar variabel yang akan diteliti:
X1Y1l . Prestasi belajar aspek mengingat dengan gusrakan model
pembelajaran berprograma timachingberbasis aplikasi
handphone
X1Y2 . Prestasi belajar aspek memahami dengan nueiaggn model

pembelajaran berprograma timachingberbasis aplikasi
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handphone
X2Y1 . Prestasi belajar aspek mengingat dengan gusrakan metode
pembelajaran konvensional.
X2Y2 . Prestasi belajar aspek memahami dengan nueiaggn metode
pembelajaran konvensional.

Maka hubungan antara variabel dapat dilihat paokl tzerikut:

Tabel 3.1

Hubungan Antara Variabel

Variabel Bebas
Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol
Variabel Terikat (X2) (X2)

Prestasi belajar aspek

mengingat (Y1) X1Y1l X2Y1

Prestasi belajar aspek

memahami konsep (Y2) X1Y2 X2Y2

B. Desain Penédlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah desain prates-
pascates. Penelitian ini menggunakan desain doankek pra uji — pasca uji
(pre test - post test control group desigmenggunakan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Desain penelitian yang dagan digambarkan dalam

tabel berikut.
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Tabel 3.2
Pre test-post testesain
Kelompok Pretest Perlakuan Post test
(variabel bebas) | (variabel terikat)
Eksperimen Y1 X1 Yo
Control Y1 X2 Y2

Keterangan :

Y 1= Kemampuan kelompok eksperimen dan kelompok kbséioelum
diberikan perlakuan.

X1 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajpesoranching
berbasis aplikakendphone.

X2 = Perlakuan dengan menggunakan metode pembel&@naensional.

Y, = Kemampuan kelompok eksperimen dan kelompok kbsételah
diberikan perlakuan.

Setelah menentukan desain yang akan digunakarg lawaggkah-langkah

yang penulis tempuh adalah :

a) Menetapkan kelompok yang akan digunakan sebagapedapenelitian
dari populasi.

b) Menetapkan kelompok yang akan digunakan sebagabmipak
eksperimen dan kelompok kontrol.

c) Memberikan Pre-test (Y;) Untuk mengukur variabel terikat pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudisnghitung mean

dari masing — masing kelompok.
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d) Memberikan perlakuan, vyaitu belajar dengan mendgamamodel
pembelajaran tipebranching berbasis aplikasihandphone (X;) pada
kelompok eksperimen.

e) Memberikan perlakuan, yaitu belajar dengan mendgmametode
pembelajaran konvensional {pyada kelompok kontrol.

f) Memberikan Post — test(Y,) kepada kedua kelompok tersebut untuk
mengukur variabel terikat lalu menghitung gain mgsi— masing
kelompok.

g) Membandingkan kedua gain tersebut.

C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah subjek penelitian secara keselaruNenurut Furchan
(2007:193) populasi dirumuskan sebagai semua aaggekolompok orang,
kejadian, atau obyek yang telah dirumuskan seetas. |

Pada penelitian ini populasinya adalah siswa SMB &ahool UPI Bandung
kelas X yang berjumlah 6 kelas. Gambaran populen aiperjelas pada tabel
berikut.

Tabel 3.3

Gambaran Populasi

SMA Lab School UPI Bandung kelas X
No. Kelas Jumlah Siswa
1 X.A 33
2 X.B 33
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3 X.C 33
4 X.D 34
5 X.E 33
6 X.F 34

2. Sampel

Sampel sangat diperlukan oleh peneliti karena jusrtuuntuk memperoleh
informasi mengenai populasi tersebut. Sampel mén8Budjana dan Ibrahim
(2004:85) adalah sebagian dari populasi yang tgkgun yang memiliki sifat yang
sama dengan populasi.

Senada dengan pendapat di atas, sampel menurutmddhAli (1985:54)
adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan olgek diteliti yang dianggap
mewakili terhadap seluruh populasi dan diambilgdenmenggunakan teknik
tertentu.

Teknik pengambilan sampel dilakukan pada penelitanadalah dengan
menggunakan teknigluster samplingPadacluster samplingsampel terdiri dari
sekelompok anggota yang terhimpun pada gugushrst€¢n, bukan anggota
populasi yang diambil secara satu persatu (secakaidual). (Mohamad Ali,
1985:67).

Berdasarkan metode kuasi eksperimen yaitu pendantyang sesuai dengan
kondisi yang ada, maka peneliti menggunakan keldmketompok yang sudah
ada sebagai sampel, jadi peneliti tidak menganampel dari anggota populasi

secara individu tetapi dalam bentuk kelas.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti memidn kelas yang akan
dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu XA dan.XBada saat studi
pendahuluan dilakukan kelas tersebut bisa memémithituhan penelitian.

Tabel 3.4
Sampel Penelitian
No. | Kelas | Jumlah Siswa Kelompok
1 XA 33 Eksperimen
2 XB 33 Kontrol

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempildnmdmengumpulkan
data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah pemeliteknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini dilakukengan cara penilaian tes
prestasi belajar bentuk objektif (pilihan gandagsTbentuk objektif digunakan
untuk mengetahui pretasi belajar ranah kognitivaisinstrumen tes ini dibatasi

hanya pada aspek mengingat (C1) dan aspek mem&bajmi

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul ddédam sebuah
penelitian. Keberhasilan sebuah penelitian bany@ktian oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk memhjgvemtanyaan penelitian
(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melahstrumen. (Sudjana dan

Ibrahim, 2004:85).
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatstrumen mengenai
materi pelajaran Biologi berupa tes prestasi bel&antuk tes yang digunakan
adalah pilihan berganda dengan lima buah pilihesaaan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrument adalahgai berikut:

a. Mempelajari silabus mata pelajaran Biologi kelaSMA Lab SchoolUPI

Bandung.

b. Menyusun RPP mata pelajaran Biologi.

c. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.

d. Mengkonsultasikan rancangan instrumen penelitiamgae dosen

pembimbing.

e. Mengkonsultasikan rancangan perangkat tes dengsendahli dan guru

bidang studi.

f. Uji coba instrumen tes

g. Menganalis dan merevisi terhadap item-item soabydianggap kurang

tepat.

h. Menggunakan soal yang sudah dianalisis dan direvisi

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari instrumen penelitian akiamiah dan dianalisis
menggnakan statistika inferensial. Statistika #reial digunakan untuk

pengujian hipotesis.
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1. Uji Validitas

Data evaluasi yang baik dan sesuai dengan kenydiselout data valid. Data
yang valid dapat diperoleh dari intrumen yang valMbka instrumen evaluasi
dipersyaratkan valid agar hasil yang diperoleh dagiatan evaluasi valid.
(Arikunto, 2001:64).

Cara mengetahui alat ukur dalam penelitian ini@dalengan menggunakan
teknik korelasiproduct momenyang dikemukakan oleh Pearson, adapun rumus

untuk menguji validitas digunakan rumus korelgasoduct moment Sebagai

berikut:
NY XY-(E X))
rxy =
2 2
VN X2 - (ExFINE Y2 - (2 v
(Arikunto, 2001: 72)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan abgl Y, dua variabel
yang dikorelasikan.
N = Jumlah Responden
X = Skor uji instrumen
Y = Skor responden

Harga koefisien korelasienunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang
dikorelasikan, untuk dapat menafsirkan koefisierelasi yang telah dihasilkan

maka penulis berpedoman pada bagan berikut:
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Tabd 3.5

Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,0p Sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,8¢0 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,640 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,440 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,2Q0  Sangat rendah

( Arikunto, 2001 : 75)

Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudiamiji djuga tingkat

signifikasinya dengan menggunakan rumus:

t=r 1” _8 (Sudjana, 2009:146)
-r
Keterangan :

t = nilai thitung
r = koefisisen korelasi
n = jumlah banyak subjek
Dimana thitung > ttabel pada taraf signifikasi®dengan dk = n-1, maka soal
tes tersebut valid.
2. Uji Reabilitas
Makna reabililitas berhubungan dengan masalah &edet hasil tes.

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercaSaatu tes dapat dikatakan
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mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika teseteut dapat memberiki
hasil yang tetap. (Arikunto, 2001:8
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adi dengan

menggunakan rumus Spearr-Brown sebagai berikut:

2
1% “pe (Arikunto, 2001:93
Keterangan:
rw, = korelasiantara sk-skor setiap belahan tes
ra = koefisien reabilitas yang sudah disesue

Adapun langkahkahny soal-soal dibagi menjadi dukelompol yaitu
kelompok soal ganjil (X) darkelompok soal genap (Y). Kemudian dihitt
terlebih dahulu dengan menggunakan rurProduct Momer. Hasil korelasi
antar skor dnasukan ke dalam rumus Spear-Brown dan hasilnya ake
dibandingkan dengarper Apabila nilai reliabilitas lebih besar dari nilegpel
maka instrumen dinyatakan relial
3. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal dilakkan dengan tujuan untuk mengidentifikasi -soal
yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Melakukan arslspal dape
diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah s@al kisa memperbaikiny
(Arikunto, 2001:206). Dua hal yang berhubungan dengialasis soal, yait
taraf kesukaran dan daya pemb

Taraf kesukaran soal adalah kesanggupan siswa dalamjawab soa

Bilangan yang menunjukan sukar dab mudahnya suadil disebut indek
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kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara Oj@fasa dengan 1,0. Soal
dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukan bahwatadarlalu sukar, sebaliknya
indeks 1,0 menunjukan bahwa soal terlalu mudahk@ato, 2001:2007).

Rumus mencari indeks kesukaran adalah sebagauberik

(Arikunto, 2001 : 208)

Keterangan :
P = Indeks kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengarrbena
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering diklasifikasi
sebagai berikut:
- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
Menurut Arikunto (2001:211) daya pembeda soal dad&kEmampuan soal
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuggi tothengan siswa
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukan besdaygapembeda disebut
indeks diskriminasi (D), untuk menghitung daya ped® dapat digunakan

rumus:

_Ba Bg

Ja B

(Arikunto, 2001 : 213)
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Keterangan :
D =Indeks daya pembeda butir soal tertentw (satir)
Jn = Jumlah kelompok atas.
J = Jumlah kelompok bawah.
Ba = Banyakanya peserta kelompok atas yang menjawallitu dengan
benar.
Bs = Banyakanya peserta kelompok bawah yang menjaaalitu
dengan benar.
Setelah mendapatkan harga D (indeks daya pembédadmal), maka bisa
bisa diklasifikasikan sebagai berikut:
D : 0,00 — 0,20 : jelekpor).
D : 0,20 — 0,40 : cukupsétisfactory.
D :0,40 — 0,70 : baikgood.
D : 0,70 — 1,00 : baik sekali (excellent).
D : negatif semuanya tidak baik, jadi semua bt yang mempunya D negatif
sebaiknya dibuang.
4. Langkah Pengolahan data
Data yang diperoleh dari instrumen penelitian @iasjutnya akan diolah
menggunakan statistika inferensial. Teknik pengaatiata dalam penelitian ini
dilakukan secara manual dan menggunakafiware sepertiSPSS versi 16

Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalaengolah data tersebut

diantaranya :
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. Menghitung skopre testdanpost testkelas eksperimen dan kelas kontrol
pada sampel penelitian.

. Menghitung gain atau selisih dgrie testdanpost tespada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

. Menguji normalitas data dengan uji Chi-Kuadrat.itéra pengujiannya
sebagai berikut:

1. Jikaxzhmmg <y’ 1abel, Maka data berdistribusi normal

2. Jikay® hitung > v’ ber Maka data berdistribusi tidak normal

. Uji homogenitas dari masing-masing stratum padangasasing kelompok
dengan menggunakan uji Lavene. Kriteria pengujiaragalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikasi (sig) = 0,05, maka data tersebut homogen

2. Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05, maka data tersebut homogen

.- Apabila data yang dicari berdistribusi normal mdkanjutkan dengan
pengolahan hasil penelitian untuk menguji hipotdsisgan uji-t. Kriteria
pengujiannya sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka diterima.

2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka lditolak.
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G. Prosedur Penedlitian
Bagan 3.1

Prosedur Penelitian

PERSIAPAN
Merencanakan penelitian (mengumpulkan inform:

Studi Pendahulan Studi Pustaka
Observasi lapangan, analisis kebutt Mengumpulkan literatur mendukui

Mengidentifikas Masalah
Perumusan masalah, menentukan hipotesis, popséaspel,
metodelogi penelitian

Menyusun Instrumen Tes Merancang M odel Pembelajaran
Merancang kisi-kisi sesuai silabus dan Berprograma Tipe Branching
pembuatan butir-butir soal Berbasis Aplikas Handphone

Flowcart, GBPM, Storyboardkonten.

Uji Coba Instrumen Produksi Model Pembelajaran
Menganalisis hasil uji coba instrumen. Ber programa Tipe Branching
(validitas, reabilitas, Tingkat kesukaran Berbasis Aplikas Handphone

dandaya pembed

Expert Judgement I nstrumen Expert Judgement Media
penilaian kelayakan instrumen oleh tim penilaian kelayakan media oleh tim ahli
ahli
Pelaksanan

(insrumen tes & media) hasil re\

A. Kelompok eksperimen pretest PBM (modebraching aplikasi handphofePost test
B. Kelompokkontrol pretes PBM (pembelajaran konvensiol.) Post tes

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan
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Penelitian ini dilakukan dengan cara membagi kelasem dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. #&edua kelompok ini
diberikan perlakuan berbeda. Pada proses pemizglai@lompok eksperimen
menggunakan model pembelajaran berprogramabtigeechingberbasis aplikasi
handphong dan pada kelompok kontrol menggunakan metode elajalban
konvensional..

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah selzagéut:

1. Melakukan observasi awal.

2. Menetapkan subjek penelitian yang berasal dari lpgpsiswa kelas X,

yaitu siswa kelas XA dan XB SMA LabchoolUPI Bandung.

3. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan seizagitian.

4. MenyusunFlow chart GBPM danStory board.

5. Membuat dan mengembangkan media yang akan digunaianmodel

pembelajaran berprograma tipenchingberbasis aplikasiandphone

6. Melakukan judgement produk kepada dosen ahli media, kemudian

melakukan perbaikan berdasarkan hjasigement

7. Menyusun intrumen penelitian

8. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

9. Melakukan revisi pada instrumen penelitian jikaedipkan.

10. Pelaksanaan eksperimen

a. Membagi siswa dalam dua kelompok yaitu eksperinankmbntrol.
Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran  dengan

menggunakan model pembelajaran berprogramaabiigeching
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berbasis aplikasi handphone sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional.
b. Memberikanpre testkepada kedua kelompok
c. Mmberikan perlakuan berbeda yaitu kelompok ekspanim
menggunakan model pembelajaran berprograma hip@ching
berbasis aplikasi handphone sedangkan kelompok kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
d. Memberikanpost teskepada kedua kelompok
11.Mengolah data hasil penelitian
12. Membahas data penelitian
13.Menarik kesimpulan

14.Pelaporan hasil penelitian

H. Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur kelaaknstrumen yang
akan diberikan kepada kelompok eksperimen dan kmdankontrol. Uji coba
instrumen dilakukan kepada siswa kelas X.C Sekblahengah Atas LaBchool
UPI Bandung dengan jumlah responden 30 orang siBealasarkan hasil uji
coba, dapat diketahui validitas, reliabilitas, kagkesukaran soal dan daya beda

instrumen sebagai berikut:
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1. Uji Validitas
a. ValiditasAlat Ukur

Perhitungan validitas alat pengumpul data dilakudangan menggunakan
rumusan korelasproduct momentyaitu dengan mengkorelasikan jumlah skor
Soal ganjil dengan soal genap.

Dari hasil perhitungan data hasil uji coba alatquempul data dan pengujian
tingkat signifikansinya, diperoleh data pada tddszlkut:

Tabd 3.6
Tabel Validitas Alat Ukur

R Interpretasi | t-hitung t-tabel Keterangan
0,666 Tinggi 4,710 1,699 Signifikar

Koefisien korelasi r = 0.666 diperoleh dari hasfiptungan korelasi antara
jumlah skor benar soal ganjil dengan skor benar ge@ap dari alat pengumpul
data pada saat uji coba, maka berdasarkan intaspribefisien korelasi r= 0.666
berada pada interpretasi tinggi.

Alat pengumpul data dikatakan memiliki validitaskaji thitung>ttabel
(4,710>1.699). Berdasarkan hasil pengujian tersebaka, dapat disimpulkan
bahwa uji signifikansi alat pengumpul data adalalrdv
b. ValiditasButir Soal

Hasil penghitungan data hasil uji coba instrumetukirvaliditas butir soal

dengan menggunakaticrosoft Exceldiperoleh data sebagai berikut:



Tabel 3.7

Tabel Validitas Butir Soal

No. Soal t hitung t tabel Validitas
1 2,560 1,699 Valid
2 2,782 1,699 Valid
3 - 4,351 1,699 |G
4 2,586 1,699 Valid
5 2,643 1,699 Valid
6 2,864 1,699 Valid
7 2,864 1,699 Valid
8 2,805 1,699 Valid
9 3,560 1,699 Valid
10 4,069 1,699 Valid
11 4,075 1,699 Valid
12 4,114 1,699 Valid
13 4,911 1,699 Valid
14 2,864 1,699 Valid
15 -1,412 1,609 [GERVEIEN
16 3,825 1,699 Valid
17 6,074 1,699 Valid
18 4,320 1,699 Valid
19 3,886 1,699 Valid
20 4,037 1,699 Valid
21 3,782 1,699 Valid
22 0,404 1,699  [TiCaRNVEIEN
23 2,762 1,699 Valid
24 2,917 1,699 Valid
25 6,267 1,699 Valid
26 -2,418 1,699
27 -1,165 1,699
28 5,781 1,699 Valid
29 2,632 1,699 Valid
30 -2,191 1,699
31 2,672 1,699
32 -3,046 1,699
33 2,503 1,699 Valid
34 2,614 1,699 Valid

63
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35 3,246 1,699 Valid

36 3,568 1,699 Valid

37 3,383 1,699 Valid

38 0,742 1,699

39 1,724 1,699
40 -1,477 1,699

Berdasarkan hasil pengujian validitas butir soedeieut bisa diketahui soal
yang valid adalah soal yang memiliki t hitung albél. Butir soal yang tidak valid
adalah (3, 15, 22, 26, 27, 30, 32, 38, 40). Soal-gang tidak valid tidak akan
digunakan pada penelitian.

2. Uji Rdiabilitas

Uji reabilitas menggunakan rumus Spearman-Br@&mpiit Half Diperoleh

hasil penghitungan data sebagai berikut:

Tabel 3.8
Tabel Rabilitas Butir Soal

No. Soal | r hitung r tabel Reliabilitas
1 0,384 0,361 Reliabel
2 0,411 0,361 Reliabel
3 -0,577 0,361 Tidak reliabel
4 0,387 0,361 Reliabel
5 0,394 0,361 Reliabel
6 0,421 0,361 Reliabel
7 0,421 0,361 Reliabel
8 0,414 0,361 Reliabel
9 0,500 0,361 Reliabel
10 0,551 0,361 Reliabel
11 0,551 0,361 Reliabel
12 0,555 0,361 Reliabel
13 0,623 0,361 Reliabel
14 0,421 0,361 Reliabel
15 -0,223 0,361 Tidak reliabel
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16 0,527 0,361 Reliabel
17 0,702 0,361 Reliabel
18 0,574 0,361 Reliabel
19 0,533 0,361 Reliabel
20 0,548 0,361 Reliabel
21 0,523 0,361 Reliabel
22 0,065 0,361 Tidak reliabel
23 0,409 0,361 Reliabel
24 0,428 0,361 Reliabel
25 0,713 0,361 Reliabel
26 -0,365 0,361 Tidak reliabel
27 -0,186 0,361 Tidak reliabel
28 0,684 0,361 Reliabel
29 0,393 0,361 Reliabel
30 -0,335 0,361 Tidak reliabel
31 0,398 0,361 Reliabel
32 0,443 0,361 Tidak reliabel
33 0,376 0,361 Reliabel
34 0,390 0,361 Reliabel
35 0,466 0,361 Reliabel
36 0,501 0,361 Reliabel
37 0,481 0,361 Reliabel
38 0,120 0,361 Tidak reliabel
39 0,269 0,361 Tidak reliabel
40 -0,233 0,361 Tidak reliabel

Hasil uji coba realibilitas dengan menggunakan 8pea-BrownSplit Half
Alat pengumpul data dikatakan reliabel jika r hgetrr tabel. Dari tabel diketahui
bahwa r tabel pada n=30 dengan taraf signifikasiagsftlah 0,361. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut , r hitung = 0,779. and&pat dilihat bahwa r hitung >
r tabel (0,779 > 0,361). Maka dapat disimpulkanwmhtem instrumen yang

digunakan reliabel.
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3. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan penghitungan, diperoleh data tingkatukaran soal sebagai

berikut:
Tabel 3.9
Tabel Tingkat Kesukaran Soal
No. Soal B JS P Kategori

1 9 30 0,3 Sukar

2 9 30 0,3 Sukar

3 7 30 0,233333333 Sukar

4 11 30 0,366666667 Sedang
5 27 30 0,9 Mudah
6 1 30 0,033333333 Sukar
[/ 1 30 0,033333333 Sukar
8 16 30 0,533333333 Sedang
9 5 30 0,166666667 Sukar
10 21 30 0,7 Sedang
11 4 30 0,133333333 Sukar
12 2 30 0,066666667 Sukar
13 24 30 0,8 Mudah
14 1 30 0,033333333 Sukar
15 11 30 0,366666667 Sedang
16 24 30 0,8 Mudah
17 4 30 0,133333333 Sukar
18 10 30 0,333333333 Sedang
19 10 30 0,333333333 Sedang
20 18 30 0,6 Sedang
21 21 30 0,7 Sedang
22 18 30 0,6 Sedang
23 19 30 0,633333333 Sedang
24 17 30 0,566666667 Sedang
25 22 30 0,733333333 Mudah
26 7 30 0,233333333 Sukar
27 5 30 0,166666667 Sukar
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28 22 30 0,733333333 Mudah
29 22 30 0,733333333 Mudah
30 7 30 0,233333333 Sukar
31 10 30 0,333333333 Sedang
32 5 30 0,166666667 Sukar
33 17 30 0,566666667 Sedang
34 7 30 0,233333333 Sukar
35 7 30 0,233333333 Sukar
36 8 30 0,266666667 Sukar
37 21 30 0,7 Sedang
38 2 30 0,066666667 Sukar
39 2 30 0,066666667 Sukar
40 1 30 0,033333333 Sukar

Dari tabel di atas dapat diklasifikasi Soal berdesma tingkat kesukarannya

sebagai berikut :

Tabel 3.10

Tabel Pengelompokan Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat
Kesukaran Nomor soal Jumlah
soal

P 0,70 - 1,00

5,13,16,25,28,29, 6
(mudah)

P 0,30-0,70

4,8,10,15,18,19,20,21,22,23,24,31,33,37 14
(sedang)

P 0,00 - 0,30

1,2,3,6,7,9,11,12,14,17,26,27,30,32,34,35,36,38,39,40 20
(sukar)




68

4. Uji Daya Beda
Berdasarkan penghitungan, diperoleh data tingkatikaan soal sebagai

berikut;

Tabel 3.11

Tabel Daya Beda Instrumen

No. Soal| BA JA BB JB D Klasifikasi
1 8 | 15 1 15 | 0,466666667 ~ Baik
2 6 | 15 3 15 0,2 Jelek
3 0| 15 7 15 |HONIBEee0e8Y ~ Buang
4 6 | 15 5 15 | 0,066666667  Jelek
5 15| 15 | 12| 15 0,2 Jelek
6 1| 15 0 15 | 0,066666667  Jelek
7 1| 15 0 15 | 0,066666667  Jelek
8 9 | 15 7 15 | 0,133333333  Jelek
9 4 | 15 1 15 0,2 Jelek
10 14 | 15 7 15 | 0,466666667  Baik
11 4 | 15 0 15 | 0,266666667 Cukup
12 2 | 15 0 15 | 0,133333333  Jelek
13 15 | 15 9 15 0,4 Cukup
14 1| 15 0 15 | 0,06666666f7  Jelek
15 3| 15| 8 | 15 |[0iS88888888 Buang
16 15 | 15 9 15 0,4 Cukup
17 4 | 15 0 15 | 0,266666667 Cukup
18 8 | 15 2 15 0,4 Cukup
19 8 | 15 2 15 0,4 Cukup
20 14 | 15 4 15 | 0,666666667  Baik
21 13| 15 | 8 15 | 0,333333333  Cukup
22 11| 15 | 7 15 | 0,266666667  Cukup
23 12| 15 | 7 15 | 0,333333333  Cukup
24 10 | 15 | 7 15 0,2 Jelek
25 15 | 15 | 7 15 | 0,533333333 Baik
26 2 | 15 | 5 15 - Buang
27 2 15 3 15 Buang
28 15 | 15 | 7 15 | 0,533333333 Baik
29 13 ] 15 | 9 15 | 0,266666667 Cukup
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30 2 15 5 15 Buang
31 9 | 15 1 15 Baik
32 0 15 5 15 Buang
33 10 15 7 15 0,2 Jelek
34 6 15 1 15 | 0,333333333 Cukup
35 6 15 1 15 | 0,333333333 Cukup
36 7 15 1 15 0,4 Cukup
37 14 15 7 15 | 0,466666667 Baik
38 1 15 1 15 0 Buang
39 2 15 0 15 | 0,133333333 Jelek
40 0| 15 [ 1 [ 15 |FOI06666608E Buang

Berdasarkan hasil uji coba, dan diketahui validitediabilitas, tingkat
kesukaran soal dan daya beda tiap butir soal m&tnt, nomber soal yang dapat
dijadikan instrumen adalah 30 soal yaitu numbe2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 2832933, 34, 35, 36, 37.

Berdasarkan prosporsi tingkat kesukaran soal unteknperoleh prestasi
belajar yang baik, sebaiknya proporsi antara tingkaukaran soal tersebar secara
normal. Perhitungan proporsi tersebut dapat dsgbagai berikut :

1. Soal sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah 25%, at
2. Soal sukar 20%, soal sedang 60%, soal mudah 2@%, at
3. Soal sukar 15%, soal sedang 70%, soal mudah 15%.

Namun untuk memenuhi kriteria proporsi soal yant loan kriteria alat
ukur hasil belajar yang telah ditentukan pada riemusasalah, diambil 25 soal
instrument yang sesuai. Adapun 25 soal instrumamy ydigunakan tersebut

dikelompokan menurut kriteria alat ukur hasil batagebagai berikut :



Tabel 3.12

Tabel Pengelompokan Soal yang Digunakan
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C1 Cc2
Tingkat
Mudah | Sedang Sukar Mudah Sedang Sukar
Kesukaran
No.Soal 4,8,10, 25,28, | 21, 23,24, 34,35,
5,13, 16 1,2,6,7
18,19, 20 29 31,33, 37 36
Jumlah
proporsi | 3 (12%) | 6 (24%) 4 (16%) 3 (12% 6 (24% 3 (129
(%)
Total (%) 25 soal (100%)

Pemilihan soal tersebut berdasarkan pertimbangagupanan instrument

dapat memenuhi proporsi tingkat kesukaran soaélbarssecara normal,

yaitu

Soal sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah 25aisgengan butir soal yang

dapat digunakan. Sehingga diharapkan hasil yangpdicpeserta didik dapat

menggambarkan prestasi yang sesungguhnya.

Adapaun soal yang digunakan pada penelitian beajurib soal yaitu soal

nomor:1, 2,4,5,6, 7,8, 10, 13, 16, 18, 19,24 23, 24, 25, 28, 29, 31, 33, 34,

35, 36, 37.



